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Abstrak

Latar belakang: Stunting masih menjadi masalah kesehatan masyarakat yang memerlukan intervensi sejak masa
pranikah. Calon pengantin merupakan kelompok strategis dalam upaya pencegahan stunting melalui peningkatan
pengetahuan kesehatan reproduksi dan gizi. Namun, pemanfaatan media edukasi yang efektif oleh tenaga kesehatan
masih belum optimal. Oleh karena itu, diperlukan upaya peningkatan kapasitas tenaga kesehatan melalui pelatihan
berbasis media edukatif lokal seperti Buku Saku Sakura Cantik. Tujuan: Program ini bertujuan untuk mengevaluasi
efektivitas Training of Trainers (TOT) dalam meningkatkan pengetahuan bidan dan nutrisionis terkait penggunaan
Buku Saku Sakura Cantik sebagai media edukasi kesehatan reproduksi dan pencegahan stunting pada calon
pengantin. Metode: Kegiatan dilaksanakan menggunakan pendekatan kuasi eksperimen dengan desain one group
post-test only. Sampel terdiri dari 15 peserta TOT di Puskesmas Maospati yang dipilih dengan teknik total sampling.
Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner pilihan ganda setelah pelatihan. Kegiatan meliputi pemberian
materi, simulasi penggunaan media, serta evaluasi pemahaman peserta. Hasil: Hasil menunjukkan bahwa 73,3%
peserta memperoleh nilai dalam kategori baik (19-20). Kelompok usia 41-50 tahun mendominasi skor tertinggi,
menunjukkan bahwa pengalaman kerja berkontribusi terhadap pemahaman materi. Pelatihan ini terbukti
meningkatkan pengetahuan peserta terkait penggunaan media edukasi dalam pencegahan stunting. Kesimpulan:
Pelatihan TOT berbasis media edukatif lokal efektif dalam meningkatkan kapasitas tenaga kesehatan. Program ini
direkomendasikan untuk dikembangkan lebih luas sebagai strategi promotif preventif dalam percepatan penurunan
stunting sejak masa pranikah.

Kata kunci: calon pengantin, edukasi kesehatan, stunting, tenaga kesehatan, TOT

Abstract

Background: Stunting remains a major public health challenge that requires interventions beginning in the
preconception period. Prospective brides and grooms represent a strategic target population for stunting prevention
through improved reproductive health and nutrition literacy. However, the use of effective educational media by
healthcare providers remains suboptimal. Therefore, strengthening the capacity of healthcare workers through
training using locally developed educational media, such as the Sakura Cantik Pocket Book, is essential. Objective: This
study aimed to evaluate the effectiveness of a Training of Trainers (TOT) program in improving the knowledge of
midwives and nutritionists regarding the use of the Sakura Cantik Pocket Book as an educational tool for reproductive
health promotion and stunting prevention among prospective couples. Method: A quasi-experimental study with a
one-group post-test-only design was conducted. The study included 15 participants from the TOT program at
Maospati Community Health Center (Puskesmas Maospati), who were recruited using total sampling. Data were
collected using a structured multiple-choice questionnaire administered immediately after the training. The
intervention consisted of lectures, demonstrations and simulations on the use of the educational media, followed by
participant evaluation. Result: Overall, 73.3% of participants achieved scores in the good category (19-20 points).
Participants aged 41-50 years accounted for the highest proportion of high scores, suggesting that greater professional
experience may contribute to a better understanding of the educational materials. The findings indicate that the TOT
program effectively enhanced participants’ knowledge of the use of educational media for reproductive health
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education and stunting prevention. Conclusion: The TOT program utilizing locally developed educational media
effectively strengthened the capacity of healthcare workers. Scaling up this training model is recommended as a

promotive and preventive strategy to support stunting reduction initiatives beginning in the preconception period.

Keywords: health education, health workers, prospective couples, stunting, TOT

PENDAHULUAN

Stunting merupakan salah satu permasalahan gizi kronis
yang berdampak luas terhadap kualitas sumber daya
manusia. Anak yang mengalami stunting memiliki tinggi
badan di bawah standar usianya akibat kekurangan
asupan gizi yang berlangsung dalam waktu lama. Lebih
dari sekadar hambatan pertumbuhan fisik, stunting juga
berdampak pada perkembangan kognitif, prestasi belajar,
hingga produktivitas ekonomi di masa depan [1].
Organisasi
prevalensi stunting yang melebihi 20% di suatu wilayah
merupakan indikator darurat kesehatan masyarakat.

Kesehatan Dunia menyebutkan bahwa

Di tingkat nasional, Indonesia masih menghadapi
tantangan besar dalam menurunkan prevalensi stunting.
Berdasarkan Survei Status Gizi Indonesia (SSGI), angka
stunting nasional pada tahun 2022 berada pada angka
21,6%, meskipun mengalami penurunan dari 24,4% pada
tahun 2021 [2]. Angka ini masih melampaui ambang batas
maksimal WHO dan menunjukkan perlunya intervensi
yang lebih terarah dan berkelanjutan. Beberapa provinsi
dan kabupaten memiliki tingkat prevalensi yang lebih
tinggi dari rata-rata nasional. Berdasarkan data SSGI
tahun 2022, prevalensi stunting di Kabupaten Magetan
tercatat sebesar 14,9%, mengalami penurunan dari tahun
sebelumnya sebesar 17,2% [3].

Penurunan ini menunjukkan adanya kemajuan dalam
upaya penanggulangan stunting di daerah tersebut.
Namun, angka tersebut masih sedikit di atas target
nasional RPJMN 2024, yaitu di bawah 14%. Sebagai
respons, Pemerintah Kabupaten Magetan menjalankan
strategi ~ percepatan  penurunan
pendekatan konvergensi lintas sektor sesuai Peraturan
Presiden Nomor 72 Tahun 2021 [4]. Pendekatan ini
mencakup delapan aksi konvergensi stunting, termasuk
perencanaan program, pembinaan kader dan tenaga
kesehatan, penguatan manajemen data, serta monitoring

stunting  melalui

dan evaluasi.

Inovasi lokal turut dikembangkan, salah satunya program
Anting Emas yang memadukan intervensi gizi dan edukasi
kepada ibu hamil dan balita [5,15] . Program ini didukung
oleh kegiatan pendampingan oleh tenaga kesehatan di
tingkat desa. Inisiatif lain seperti Desa Bebas Stunting dan
Aksi Cegah Stunting (ACS) juga diterapkan untuk
memperluas cakupan layanan kesehatan dan perubahan
perilaku masyarakat [6].

Pemerintah juga mengembangkan intervensi sejak masa
pranikah melalui pelayanan kesehatan reproduksi bagi

calon pengantin serta penggunaan aplikasi Elsimil untuk
skrining kesiapan kehamilan [7,8]. Namun, implementasi
teknologi digital masih menghadapi kendala seperti
keterbatasan akses internet dan rendahnya literasi digital.
Oleh karena itu, diperlukan media edukasi alternatif
seperti Buku Saku Sakura Cantik yang lebih adaptif
terhadap kondisi masyarakat.

Penguatan kapasitas tenaga kesehatan melalui pelatihan
Training of Trainers (TOT) dan penggunaan media
edukatif menjadi strategi penting dalam meningkatkan
efektivitas edukasi kepada masyarakat [9]. Edukasi
pranikah yang disertai pemantauan keschatan terbukti
mampu menurunkan risiko kehamilan berisiko dan
stunting pada anak [10]. Selain itu, faktor pendidikan ibu
juga berperan signifikan dalam kejadian stunting [11].

METODE

Studi menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
desain kuasi eksperimen tipe one group post-test only yang
bertujuan untuk mengevaluasi dampak penyuluhan
terhadap peningkatan pengetahuan bidan dan ahli gizi
terakit tanpa pengukuran awal. Penelitian dilaksanakan
pada bulan Maret 2025 di wilayah kerja Puskesmas
Maospati, Kabupaten Magetan, dengan populasi seluruh
bidan dan ahli gizi peserta pelatihan TOT penggunaan
Buku Saku Sakura Cantik. Sampel diambil menggunakan
teknik total sampling, mencakup seluruh bidan dan ahli
gizi yang memenuhi kriteria inklusi, yakni aktif bekerja di
wilayah tersebut, mengikuti pelatihan secara penuh, dan
bersedia mengisi post-test. Data dikumpulkan melalui
pilihan ganda yang diberikan setelah
penyuluhan, yang materinya meliputi penggunaan Buku
Saku Sakura Cantik dalam percepatan penurunan
stunting melalui pemantauan gizi, tumbuh kembang anak,
serta intervensi pada kelompok berisiko. Data dianalisis
deskriptif dengan menghitung frekuensi,
persentase, nilai rata-rata, dan standar deviasi, serta
disajikan dalam bentuk tabel dan narasi untuk
menggambarkan karakteristik responden dan hasil
pengukuran pengetahuan setelah intervensi penyuluhan.

kuesioner

secara

HASIL DAN PEMBAHASAN

Subjek kegiatan terdiri atas 15 peserta Training of Trainers
(TOT) yang merupakan tenaga kesehatan, meliputi 14
bidan dan 1 ahli gizi. Usia peserta berkisar antara 31 hingga
52 tahun, dengan mayoritas berada pada kelompok usia
40-51 tahun. Sebagian besar peserta berdomisili di
wilayah kerja Puskesmas Maospati, Kabupaten Magetan.
Karakteristik tersebut menunjukkan bahwa peserta
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didominasi oleh tenaga kesehatan dengan pengalaman
kerja yang relatif matang, sehingga berpotensi mendukung
efektivitas pelaksanaan pelatihan dan penerapan materi
yang diberikan.

Tabel 1. Karakteristik subjek

Karakteristik Frekuensi Persentase
(n) (%)
Usia
31-40 tahun 4 26.7
41-50 tahun 8 533
>50 tahun 3 20,0
Pekerjaan
Bidan 14 80.0
Nutrisionis 1 20,0
Tabel 2. Distribusi skor post-test
Rentang Skor Frel(<1111)ensi Perz«;zl)tase
17 - 18 (cukup) 4 26.7
19 - 20 (baik) 1 .

Sebagian besar peserta, yaitu sebanyak 73,3%, memperoleh
nilai post-test dalam kategori baik (nilai 19-20). Hal ini
menunjukkan bahwa mayoritas peserta memiliki tingkat
yang tinggi terhadap materi yang
disampaikan selama pelatihan. Capaian ini mencerminkan

pemahaman

efektivitas metode penyampaian materi dan kemungkinan
adanya minat serta keterlibatan aktif peserta dalam proses
pembelajaran. Dengan demikian, hasil ini dapat menjadi
indikator awal keberhasilan pelatihan TOT dalam
meningkatkan kapasitas dan pengetahuan tenaga
kesehatan, khususnya bidan, dalam bidang yang
dilatihkan.

Tabel 3. Hubungan usia dengan skor post-test

Usia (tahun)  Nilai Cukup Nilai Baik  Total
<40 2 2 4
41-50 1 7 8
> 50 1 2 3

Peserta usia 41-50 tahun memiliki proporsi tertinggi
dalam kategori nilai baik dibandingkan kelompok usia
lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa pada rentang usia
tersebut, peserta cenderung memiliki kesiapan kognitif,
pengalaman kerja, dan kedewasaan dalam menerima serta
memahami pelatihan. umumnya
merupakan masa produktif dalam karier tenaga kesehatan,
di mana mereka telah memiliki cukup pengalaman
lapangan namun masih aktif dalam pengembangan diri.
Temuan ini dapat menjadi pertimbangan dalam
perencanaan pelatihan ke depan, bahwa kelompok usia ini

materi Usia ini

berpotensi menjadi agen perubahan atau mentor bagi
kelompok usia yang lebih muda.

Gambear 1. Suasana selama pelatihan

Hasil pelatihan TOT bidan yang dilaksanakan di wilayah
kerja Maospati, Kabupaten Magetan
menunjukkan bahwa mayoritas peserta memiliki tingkat
pemahaman yang tinggi terhadap materi yang diberikan.

Puskesmas

Hal ini tercermin dari skor post-test yang menunjukkan
bahwa 73,3% peserta memperoleh nilai dalam kategori
baik (nilai 19-20). Capaian ini mencerminkan efektivitas
metode pelatihan serta potensi keberlanjutan program
edukasi melalui tenaga kesehatan, khususnya bidan dan
nutrisionis. Pelatihan yang terstruktur dan disesuaikan
dengan konteks lokal dapat signifikan
meningkatkan kompetensi tenaga kesehatan. Edukasi
kesehatan yang diberikan melalui pelatihan mampu
meningkatkan kesadaran dan kemampuan kader maupun
tenaga kesechatan dalam melakukan intervensi gizi dan
pencegahan stunting. Hal ini sejalan dengan penelitian
yang menunjukkan bahwa pelatihan berbasis komunitas
dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
kader kesehatan dalam mendukung perkembangan anak
dan intervensi gizi [11,12].

secara

Dalam analisis karakteristik peserta, kelompok usia 41-50
tahun mencatat proporsi tertinggi dalam perolehan nilai
post-test kategori baik. Hal ini menunjukkan bahwa
kelompok usia tersebut memiliki kesiapan kognitif dan
pengalaman kerja yang berkontribusi terhadap efektivitas
pelatihan. Pada usia ini, tenaga kesehatan umumnya
berada pada tahap kematangan profesional, aktif dalam
pelayanan sekaligus terbuka terhadap pengembangan
kompetensi. Pengalaman kerja berpengaruh terhadap
penerimaan dan pemrosesan materi pelatihan, sehingga
meningkatkan hasil belajar secara signifikan [13]. Menurut
teori andragogi yang dikemukakan oleh Knowles,
pembelajar dewasa memanfaatkan pengalaman sebagai
sumber belajar utama schingga materi pelatihan yang
relevan dengan praktik kerja lebih mudah dipahami dan
diaplikasikan Selain itu, pengalaman kerja yang lebih
panjang memungkinkan tenaga kesehatan mengaitkan
materi pelatihan dengan pengalaman klinis yang telah
dimiliki sehingga proses pembelajaran menjadi lebih
bermakna [16].
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Terkait dengan konteks stunting di Kabupaten Magetan,
prevalensi sebesar 14,9% pada tahun 2022 masih berada
sedikit di atas target nasional, yaitu di bawah 14% [3].
Penurunan dari angka 17,2% pada tahun sebelumnya
menunjukkan adanya progres positif berkat intervensi
yang terarah. Program lokal seperti Anting Emas serta
media edukatif seperti Buku Saku Sakura Cantik terbukti
memberikan peran penting dalam mempercepat
pemahaman masyarakat mengenai gizi dan kesehatan

pranikah [5].

Edukasi pranikah menjadi salah satu fokus strategis dalam
pencegahan stunting sejak hulu. Program ini menyasar
calon pengantin melalui pendekatan promotif dan
preventif terkait gizi, keschatan reproduksi, serta
kesiapan kehamilan. Badan Kependudukan dan Keluarga
Berencana Nasional (BKKBN) telah mengembangkan
aplikasi Elektronik Siap Nikah dan Hamil (Elsimil) untuk
mendukung skrining dan edukasi kepada pasangan usia
subur [7,8]. Namun, keterbatasan literasi digital dan akses
internet di beberapa wilayah menjadi kendala yang
signifikan.

Sebagai alternatif, penggunaan media manual seperti Buku
Saku Sakura Cantik menjadi solusi adaptif. Buku ini tidak
hanya menyediakan informasi kesehatan, tetapi juga
menjadi alat pencatatan status gizi dan reproduksi yang
dapat digunakan oleh tenaga kesehatan saat memberikan
layanan. Pendekatan visual dan praktis dalam penyuluhan,
terutama untuk masyarakat yang kurang familiar dengan
teknologi digital, terbukti meningkatkan pemahaman
kesehatan masyarakat [9].

Keterlibatan bidan dalam penyampaian materi dan
konseling kepada calon pengantin merupakan strategi
Bidan memiliki kedekatan sosial dengan
masyarakat serta berperan aktif dalam layanan primer.
Edukasi pranikah yang dikombinasikan dengan
pemantauan  kesehatan dapat
menurunkan risiko kehamilan berisiko dan stunting pada
anak. Pendekatan multipel yang melibatkan edukasi,
pemantauan, serta intervensi gizi terbukti lebih efektif
dibandingkan pendekatan tunggal [10].

kunci.

secara  sistematis

Program pelatihan seperti TOT yang difokuskan pada
penggunaan media edukatif sangat penting dalam
membekali tenaga kesehatan dengan keterampilan
komunikasi kesehatan yang efektif. Studi menunjukkan
bahwa peningkatan kapasitas tenaga kesehatan melalui
pelatihan berdampak langsung pada peningkatan kualitas
pelayanan dan efektivitas program kesehatan masyarakat
[14]. Namun demikian, terdapat tantangan yang perlu
diperhatikan, antara lain keberlanjutan pelatihan dan
supervisi terhadap tenaga keschatan pasca TOT. Selain
itu, penting untuk mengevaluasi efektivitas media yang
digunakan serta memperkuat sinergi lintas sektor agar
upaya pencegahan stunting lebih terintegrasi. Dukungan
kebijakan, pendanaan, serta sistem monitoring yang

berkelanjutan menjadi faktor penting dalam keberhasilan
program.

KESIMPULAN

Training of Trainers (TOT) penggunaan Buku Saku Sakura
Cantik mampu memperkuat kompetensi bidan dan ahli
gizi dalam skrining calon pengantin serta mendukung
upaya pencegahan stunting sejak masa pranikah. Buku
saku ini juga berpotensi menjadi media edukasi lokal yang
adaptif dan aplikatif untuk mendukung promosi
kesehatan di pelayanan primer. Namun, karena evaluasi
hanya menggunakan post-test, penelitian ini belum dapat
menggambarkan peningkatan pengetahuan peserta
setelah pelatihan. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya
disarankan menggunakan desain pretest—posttest dan
melakukan evaluasi tindak lanjut terhadap penerapan
materi dalam praktik pelayanan guna menilai efektivitas
dan keberlanjutan implementasi kompetensi peserta.

REKOMENDASI

Pemerintah daerah dan fasilitas pelayanan kesehatan perlu
mendukung pelaksanaan pelatihan  serupa
berkelanjutan untuk memperkuat kapasitas tenaga
kesehatan dalam memanfaatkan media edukasi yang
sesuai dengan kondisi lokal. Buku Saku Sakura Cantik
direkomendasikan sebagai media standar dalam pelayanan
kesehatan pranikah yang didistribusikan secara merata
serta diintegrasikan dengan layanan skrining digital,
seperti Elsimil. Selain itu, diperlukan kajian lanjutan
mengenai efektivitas media edukasi visual terhadap
perubahan perilaku calon pengantin dalam pencegahan
stunting jangka panjang, disertai pengembangan konten
edukasi berbasis kearifan lokal yang mudah dipahami
masyarakat dan terintegrasi dengan pelayanan kesehatan
primer. Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan

secara

desain kuasi-eksperimen pretest—posttest dengan kelompok
kontrol serta mengeksplorasi faktor-faktor lain, seperti
tingkat pendidikan, pengalaman kerja, dan persepsi
peserta terhadap media edukasi, untuk memperoleh bukti
yang lebih komprehensif mengenai efektivitas pelatihan.
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